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Penggunaan Biografi Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie
Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah

Abstrak: Pembelajaran sejarah harus menghadirkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar kepada peserta didiknya agar pembelajaran lebih bermakna, dalam hal ini guru dapat
menjadikan tokoh yang paling penting dan berpengaruh dari terbentuknya kota Pontianak
pada priode awal yakni Sultan Syarif Abdurrahman sebagai sumber pembelajaran
sejarahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana biografi Sultan Syarif
Abdurrahman dan untuk mengatahui bagaimana cara guru dalam memanfaatkan biografi
ERltan Syarif Abdurrahman dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian dasar
bersifat deskriptif-kualitatif dengan teknik analisis interaktif. Adapun hasil penelitian ini
adalah (1) Perjalanan panjang telah digoreskan oleh Sultan Syarif Abdurrahman. Mulai dari
pendirian kota Pontianak hingga perkembangan yang terjadi di kerajaan Pontianak pada
masa pemerintahannya. Sultan yang sangat religius, bijaksana dan tegas pun tergambarkan
dari cerita-cerita dalam buku-buku sejarah berdirinya kota Pontianak. (2) Memanfaatkan
biografi Sultan Syarif Abdurrahman menjadi sumber belajar untuk memberikan variasi
dalam pembelajaran sejarah yang cenderung kontekstual, monoton, dan membosankan
peserta didik. Dalam Pemanfaatan biografi Sultan Syarif ini dilaksankan dengan melakukan
wisata sejarah ke tiga lokasi yang berkaitan dengan Sultan Syarif Abdurrahman yakni Masjid
Jami', Istana Kadriah dan Komplek Pemakan Sultan Di Batu Layang. Dalam Implementasi
Pemanfaatan tersebut dapat dilihat dari tiga Aspek yakni Perencanaan, Pelaksanaan dan
Evaluasi.

data Kunci: Sumber, Belajar, Sejarah, Sultan, Pontianak.
Pendahuluan

Pembelajaran Sejarah seharusnya merupakan sebuah pemahaman mengenai masa lalu
untuk dijadikan pembelajaran masa sekarang. Dan pembelajaran sejarah sangat erat kaitannya
dengan masyarakat sebagai objeknya. Sudah ﬁ'ﬂesﬁnya pembelajaran sejarah dapat
mendekatkan peserta didik dengan masyarakat. Sehingga peserta didik dapat berinteraksi
secara langsung dengan masyarakat dan mengenal serta menghargai nilai-nilai yang
terkandung di dalam lingkungan masyarakat tempat peserta didik itu tinggal.

Persoalan yang selalu dihadapi dalam pembelajaran sejarah di sekolah adalah
terdapatnya citra negatif yang melekat di ruang lingkup peserta didik yang sering menganggap
pembelajaran sejarah adalah pembelajaran yang selalu mencatat dan menghafal sehingga
peserta didik tidak tertarik dan bosan dalam proses pembelajarannya (Sayono 2013). Semua
itu erat kaitannya dengan guru yang bersifat sentral dalam pembelajaran sejarah. Guru
menjadi ujung tombak dalam proses pembelajaran sejarah di sekolah. Sehingga jika guru
sejarah lemah dalam memberikan metode dan model pembelajaran sejarah tanpa adanya
inovasi maka pesan yang tersampaikan dalam pembelajaran sejarah tidak dengan baik

dipahami.
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Kenyataan yang terjadi di lapangan, terdapat banyak guru sejarah yang belum melakukan
pembeahruan dalam cara mengajarnya_yakni bersifat satu arah saja. Guru selalu memberikan
materinya di depan kelas secara utuh dan peserta didik dijadikan sebagai pendengar. Fungsi
metode ini menekankan perihal hafalan dan ingatan yang jika dipertahankan akan
menurunkan minat peserta didik dalam belajar sejarah.

Faktor lainnya yaitu materi pembelajaran sejarah yang disampaikan guru sejarah terfokus
dengan buku paket sehingga konteks sejarah local tidak terangkat dan tersampaikan kepada
peserta didik. Padahal peserta didik tidak dapat dijauhkan dengan identitas komunitas
terdekatnya terlepas dari pemahaman sejarah nasional yang didapatkan peserta didik
(Purnaman 2016). Sehingga kebanyakan peserta didik cenderung ]ﬁh mengenal sejarah
nasional yang lingkupnya kebanyakan di pulau Jawa daripada sejarah yang ada di lingkungan
peserta didik itu tinggal.

Fakta ketidaktahuan peserta didik terhadap tokoh pendiri kota Pontianak yaitu Sultan
Syarif Abdurrahman. Walaupun situs-situs peninggalannya sangat dekat dan berkaitan dengan
lingkungan sekitar peserta didik tinggal. Mereka tidak mengetahui sumbangsih Sultan Syarif
Abdurrahman dalam mendirikan kota Pontianak yang saat ini dijadikan ibukota provinsi
Kalimantan Barat. Padahal banyak penulis yang mengangkat tentang sejarah berdirinya kota
Pontianak yang tidak bisa mengesampingkan peran Sultan Syarif Abdurrahman.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang
ada yaitu memberikan materi-materi sejarah local yang sangat erat kaitannya dengan
lingkungan sekitar peserta didik tinggal. Sehingga peserta didik tidak hanya dapat mengetahui
sejarah nasional saja tetapi dapat juga lebih mengenal identitas komunitasnya yaitu
lingkungan sekitar peserta didik tinggal. Dengan memanfaatkan biografi tokoh sebagai sumber
pemEajaran sejarah.

Biografi yang ditulis dengan baik dapat membangkitkan inspirasi terhadap para pembaca
dan menjadikannya fungsi terpenting di dalam pendidikan. Di dalam biografi pula pbaca
dapat memiliki imajinasi untuk mendalami perihal kehidupan pribadi seseorang yang dimulai
dari latar belakang, sosio kultural dan proses pendidikannya. Sehingga menimbulkan rasa
empati pembaca (Kartodirdjo 1993).

Salah satu sumber sejarah lokal yang ada dan dekat dengan lingkungan peserta didik SMA
yang ada di Kota Pontianak adalah wilayah kerajaan Pontianak yang sampai saat ini
tergambarkan dengan adanya peninggalan berupa Majid Jami’ dan Istana Kadariah.
Peninggalan tersebut tak terlepas dengan kisah pendiri kota Pontianak yang merupakan raja
pertama kerajaan Pontianak. Dikenal dengan nama Sultan Syarif Abdurrahman Algadrie, tokoh

yang mendirikan kota Pontianak.
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Telah banyak buku yang tertuliskan mengenai sejarah berdirinya kota Pontianak dan tak
terlepas oleh tokoh utamanya yaitu Sultan Syarif Abdurrahman. Tetapi banyak peserta didik
yang tidak mengenal secara spesifik mengenai ketokohan Sultan Syarif Abdurrahman,
perjalanan dan perjuangannya untuk mendirikan kota Pontianak, bahkan sampai tidak
mengenalnya. Oleh karena itu dubutuhkan adanya sejarah local dalam memberikan
pengetahuan peserta didik dalam menjadikannya motivasi, teladan, hingga untuk dapat lebih
peka terhadap yang terjadi di lingkungan sekitar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan penelitian ini bertujuan untuk
mengtahui bagaimana biografi Sultan Syarif Abdurrahman dan untuk mengatahui bagaimana
cara guru dalam memanfaatkan biografi Sultan Syarif Abdurrahman dalam pembelajaran.
Metode

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian inbmerupakan penelitian dasar. Sebelum
melakukan penelitian, terdapat dua jenis penelitian. Penelitian tersebut diantaranya penelitian
dasar (basic research) dan penelitian terapan (applied research). Sehingga menjadi dasar
Eam penelitian ini yang dilakukan menggunakan tiga tahapan, yaitu 1) Tahap Orientasi, y
merupakan tahap awal untuk menemukan hal-hal yang menjadi focus penelitian seperti hal
yang penting, menonjol, dan berguna untuk diteliti secara mendalam. Sehingga dihﬁpkan
dengan tahap awal ini menjadikan peneliti tidak canggung dalam menjalin hubungan dengan
orang-orang yang terlibat di dalam penelitian; 2) Tahap Eksplorasi, yang merupakan l@ih
mendalami focus penelitian dengan melakukan observasi sehingga dapat mengumpulkan data
yang lebié terarah dan spesifis; dan 3) Tahap Member Check, yaitu tahap pemeriksaan
terhadap semua kebenaran data yang sudah didapatkan dan disusun dalam laporan. Sehingga
penelitian mendapat data yang akurat dan valid. Dan hasil wawancara terhadap setiap
infoa’m disusun dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan empiris (Sutopo 2006).

Penelitian ini di&sanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020-2021 di ﬁgaﬁm]ah
yakni SMA Negeri 5 Pontianak, SMA Negeri 6 Pontianak dan SMA Negeri 9 Pontianak. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Iﬁrman yaitu seseorang yang
memberikan informasi tentang focus permasalahan yang ada di penelitian ini. Pada penelitian
ini informan awal terdiri dari guru sejarah SMA se-Kota Pontianak yang pernah menggunakan
biografi Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah. (2)
Tempat yang memiliki keterkaitan dengan Sultan Syarif Abdurrahman yakni Masjid jami’
Pontianak, Istana Kesultanan Pontianak, dan Makam Batulayang. Dan (3) Dokumen berupa

dokumen surat-surat, arsip, buku-buku (referensi) yang berkaitan dengan sejarah biogrfai
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Sultan Syarif Abdurahman, foto maupun rekaman didapat dari sumber baik Informan maupun
yang berasal dari tempat penelitian serta dokumentasi yang dimiliki oleh person maupun
lemlﬁa tertentu.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : 1) Observasi langsung yang bersifat partisipasi pasif maupun aktif yang mana peneliti
dapat mengamati objek penelitian. Selanjutnya me]akl@n observasi langsung terhadap
sumber data untukl mendukung dalam pencarian data; 2) Wawancara mendalam (indepth
interview), dilakukan dengan menggunakan bentuk dialog antara peneliti dan informan dalam
kondisi tertentu. Untuk itu diperlukan doman wawancara (interview guide) agar
wawancara lebih mendalam dan terarah; dan (3) Mengkaji dokumen dan arsip (content
analysis) tentang Hisarisitas Masjid Jami' Sultan Syarif Abdurrahman sebagai sumber
pembelajaran sejarah. Sumber data ini merupakan data terpenting dalam menemukan data
yang beragam sesugi kebutuhan dan tujuan penelitian.

Penelitian ini bersifat deskri;ﬁ'f—kualitatif dengan teknik analisis interaktif (Miles, M.B. &
Huberman 1984). Penggunaan penelitian kualitatif di atas dimaksudkan untuk dapat
mementingkan proses pengumpulan data yang beragam dan disusun secara khusus untuk
dikelompokkan melalui proses pengumpulan data secara teliti dan saling berkaitan (bottom up
grounded theory) (Sutopo 2006). Analisis ini dilakukan secara bersamaan dengan proses
pelaksanaan yang ada di lapangan disusun secara lentur dan terbuka (Sutopo 2006). Sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya dan lebih menekankan pada pendekatan kritik dalam
menelaah tentang penggunaan biografi Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai Sumber
Pe lajaran Sejarah

Teknik analisis interaktif terdiri dari tiga ponen analisis meliputi reduksi data, sajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 8lanjutnya aktivitas penelitian hanya bergerak
di antara tiga komponen analisis tersebut. Penyajian data menjadi alur terpenting dari
kegiatan analisis interaktif untuk dapat melihat hasil data observasi yang dijadikan langkah
awal penelitian. Sedangkan wawancara mendalam digunakan untuk menentukan proses
analisis penggunaan &iograﬁ Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai Sumber
Pembelajaran Sejarah secara sistematis dan objektif. Proses analisis tersebut didukung dari
terdapatnya sumber arsip dan dokumen melalui metode kritik sumber intern dan ekstern.
Kritik sumber digunakan untuk meﬁbantu interpretasi data yang sudah diolah sehingga
menghasilkan hipotesis yang objektif. Setiap kelompok data yang telah direfleksikan lalu saling
dibandingkan dalam menemukan perbedaan dan persamaan perspeksi mengenai tujuan awal

penelitian.
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Analisis ketiga yang terpenting adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Peneliti
memberikan kesimpulan secara luas, tetap terbuka dan ragu-ragu. Model analiﬁ ini dilakukan
berulang-ulang sehingga menjadi kekuatan pada proses analisisnya Dan pada tahap ini
diperoleh kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data selanjutnya
dilakukan dengan menarik kesimpulan/verifikasi berdasarkan redaksi dan penyajian data.
Kedalaman dan ketelitian dalam proses analisis ini akan menentukan gambaran umum yang
detail tentang penggunaan biografi Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai Sumber

Pembelajaran Sejarah.

Hasil Dan Pembahasan
A. Biografi Sultan SyarifAbduEahman Alkadrie

Syarif Abdurahman Alqadrie lahir di Matan, pada hari Senin, 15 Rabiul Awal 1154 H. Anak
dari pernikahan antara Al-Habib Husin dengan Putri Nyai Tua. Al Habib Husain merupakan
mufti atau pemangku adat Kerajaan Matan yang menikahi seorﬂ'lg dayang di Kerajaan Matan,
Putri Nyai Tua. Syarif Abdurrahman memiliki tiga saudara yang tertua bernama Syarifah
Khadijah, dan kedua adiknya bernama Syarifah Mariyam dan Syarif Alwie atau dikenal dengan
Tuan Bujang.

Pada 8 Muharram 1160 H, Habib Husain beserta keluarganya termasuk Syarif
Abdurrahman bertolak ke Kerajaan Mempawah. Saat itu Syarif Abdurrahman berusia masih
sangat belia yakni 6 tahun (Poestaka 1926). Tercatat sudah selama 17 tahun berada di
Kerajaan Matan. Dan semua itu atas undangan dan permintaan Raja Mempawah Daeng
Manamlﬁl untuk bisa Habib Husain dan keluarganya tinggal di Mempawah. Kemudian
mereka mabangun pemukiman di Galah Herang di kawasan kerajaan Mempawah. Setelah
dua tahun Kerajaan Mempawah, Syarif Abdurrahman yang ketika itu sudah berumur 18 tahun
dinikahkan dengan Utin Candramidi, putri Opu Daeng Manambo. Setelah itu Syarif
Abdurrahman dianugerahi gelar Pangeran Syarif Abdurrahman Al-Qadrie (Firmanto 2012).

Masa muda Syarif Abdurrahman penuh dengan petualangan. Setelah 20 tahun lamanya di
Mempawah, Syarif Abdurrahman belayar ke Tambelan, %’;lu, Palembang kemudian ke
Banjarmasin (Poestaka 1926). Di Banjarmasin ia berdagang rempah-rempah, lada, kain-kain
sutra, lenen, dan hasil perkebunan lainnya. Bahkan berperang, dan berhasil mengalahkan
kapal Prancis di Pasig (Kalimantan Timur), mengalahkan jung-jung Cina serta petualangan
lainnya (Andi 2010). Dengan armada, peralatan dan barang modal semakin bertambah dari

hari ke hari sehingga ia berhasil mendapatkan apa yang diinginkannya.
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Di Banjarmasin Syarif Abdurrahman diberi gelar Syarif Abdurrahman Nur Alam oleh
Sultan Saad setelah diangkat menantu dengan dinikahi dengan putrinya yang bernama
Syarifah Anom atau Ratu Syahranom. Pernikahan itu dianggap sebagai pernikahan politik
untuk memperkuat aliasi tiga kerajaan yang ada di Kalimantan: Mempawah, Matan, dan Banjar
(Firmanto 2012) Ketika Syarif Abdurrahman ikut mengatur kerajaan, ia dimusuhi oleh para
pembesar kerajaan Banjar, sehingga ia memilih untuk kembali ke kerajaan Mempawah pada
11 Rabiul Akhir 1185 H (Hasanuddin 2014).

Syarif Abdurrahman diperintahkan oleh Panembahan Mempawah untuk mengusir bajak
laut di muara Sungai Kapuas yang sudah menyerang kapal-kapal VOC dan menimbulkan
kerugian. Disaat itu juga Syarif Abdurrahman kurang disenangi dikalangan pembesar Kerajaan
Mempawah. Pada tanggal 17 Oktober 1771/ 8 Rajab 1185 H, Syarif Abdurrahman bersama
pengikutnya dari orang-orang Bugis meninggalkan Mempawah dengan 14/15 kapal kecil
Dengan rute Sungai Kapuas ke Sungai Peniti dan sebaliknya.

Pengalaman Syarif Abdurrahman dalam berniaga memberikan arti dalam entukan
wilayah yang strategis bagi jalur pelayaran niaga, karena letaknya berada pada pertemuan
sungai besar yakni Sungai Kapuas dan Sungai Landak (Hasanuddin 2014). Kawasan yang
dibuka oleh Sultan Syarif Abdurrahman menurut cerita tempat itu belum pernah diinjakkan
kaki oleh manusia, tetapi terkenal sebagai tempat tinggal hantu-hantu. Sehingga untuk
mengusir itu ditembakilah tempat itu oleh perahu-perahu yang sudah diperintahkan Syarif
Abdurrahman untuk mengelilinginya (Vet 2012). Legenda pengusiran hantu inilah kemudian
lekat cerita-cerita yang beredar di masyarakat bahwa kata Pontianak berasal dari Kuntilanak
(hantu yang diusir oleh Sultan). Namun menurut keterangan lain sebenarnya yang diusir itu
bukanlah hantu, melainkan sarang bajak laut (perompak) sebagaimana Syarif Abdurrahman
diminta untuk mengusir bajak laut. Ditemukanlah tempat yang menjadi sarang bajak laut itu
(antara Batu Layang dan Nipah Kuning sekarang). Syarif Abdurrahman menembakkan meriam
ke tempat persembunyian bajak laut tersebut dan akhirnya mereka meninggalkan kawasan itu
(Hasanuddin 2014).

Setelah keberhasilan Syarif Abdurrahman mengusir para bajak laut itu kemudian beliau
beserta rombongan yang dibawanya membuka pemukiman di lokasi yang masih hutan
belantara. Posisi strategis dalam mendirikan pusat pemerintahan dan perdagangan. Dan
pertama-tama yang dibangun ialah perumahan pemukiman dan surau (langgar) untuk tempat
ibadah (Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat n.d.). Pengikut lainnya mulai membangun
bangunan pemukiman serta kampung di tepi sungai (Vet 2012). Pemi]ihandempat yang
strategis membawa keberhasilan untuk banyak pedagang datang mengunjungi Bugis, Melayu,

Cina, juga dari Sanggau, Sukadana, Mempawah dan Sambas (Kartodirjo 2014).
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Pada 8 aahban 1192 H diadakan upacara peresmian Kerajaan Pontianak dengan
mengangkat Syarif Abdurrahman Nur Alam yang memiliki gelar Maulana Sultan Syarif
Abdurrahman dinobatkan sebagai Sultan di Kerajaan Pontianak. Upacara itu diEdiri oleh para
Sultan dan Panembahan dari Kalimantan Barat. Penobatan itu dilakukan oleh Yang Dipertuan

Haji Raja Muda dari Riau atas nama seluruh rakyat (Hasanuddin 2014).

Gambar 1. Kesultanan Qadriyah yang didirikan oleh Sultan Syarif Abdurrahman
(Dokumentasi Penulis, di foto pada tanggal 6 September 2020)

Bentuk istana dari gambar 1 yang dapat kita lihat di atas bukanlah bangunan istana
bentuk awal yang dibangun oleh Sultan Syarif Abdurrahman. lstara tersebut telah mengalami
banyak perubahan dalam proses sejarah yang panjang. Bangunan istana Kadriah yang tampak
sekarang ini merupakan bentuk bangunan terakhir yang direnovasi oleh Sultan Muhammad
Alkadrie pada tahun 823 (Asma Dz 2013).

Letak geografis kesultanan Pontianak memiliki keuntungan dalam segi geopolitik dan
geostrategis. Sehingga pendiri kesu]taﬁn ini -Sultan Syarif Abdurrahman--- disebut sebagai
ahli Maritim yang memungkinkan serangan militer ke jantung kesultanan ini dapat
dimentahkan (Firmanto. 2012). Dan Pontianak menjadi tempat dimana bertumpuknya barang-
barang dari hulu dan luar negeri yang membuat raja-raja di hulu menjadi iri hati dan marah.
Mereka mengancam akan menghancurkan kesultanan Pontianak yang baru berdiri itu. Tetapi
Panembahan Adi Jaya yang merupakan ipar dari Syarif Abdurrahman menuliskan surat yang
mendesak semua raja-raja di hulu untuk membatalkan niat meaka itu (Willer 2015).

Kemajuan dalam hal perdagangan di Pontianak, membuat Syarif Abdurrahman melakukan

ekspansi untuk menguasai Sanggau. Pada tanggal 26 Maret 1778, dengan adanya bantuan VOC
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Pontianak berhasil menguasai Sanggau. Dan setelah itu semakin kuat hubungannya dengan
diangkatnya Willem Adrian Palm sebagai perwakilan VOC di Pontianak. VOC pun mengajukan
kontrak pertama kali kepada Sultan Syarif Abdurrahman tanggal 5 Juli 1779. Kontrak tersebut
dituju]ﬁ untuk memberikan ikatan yang sangat mengikat untuk setiap kerajaan sehingga
ketika pengangkatan sultan dan para pembesar kerajaan lainnya harus sepengetahuan mereka
(Hasanuddin 2016).
Adanya intervensi yang dilakukan oleh VOC dalam urusan internal kerajaan membawa
kerajaan Pontianak terlibat dalam urusan pertikaian politik dan ekonomi antar kerajaan.
Terdapat beberapa konflik yang melibatkan Pontianak diantaranya dengan Mempawah dan
kadana. Konflik dengan Mempawah terjadi dikarenakan Mempawah menjadi factor
penghalang kemajuan perdagangan di Pontianak. Sedangkan konflik dengan Sukadana
dikarenakan mengalirnya komoditas perdagangan dari hulu sungai Kapuas ke Sukadana
sehingga Pontianak mengalami penurunan dalam pemasukan bea dan cukai (Hasanuddin
2016).
Pada tanggal 1 Muharram 1223 H, Sultan Syarif Abdurrahman bin Husin Al Kadri wafat
dalam usia 66 tahun. Beliau dimakamkan di makam Batu Layang. Sebelum meninggal, ia
memiliki keinginan agar anaknya Syarif Kasim tetap memerintah di Mempawah. Dan

sedangkan Syarif Osman gantikan ia di Pontianak (Willer. 2015).

Gambar 2. Makam Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie
di komplek Makam Kesultanan Pontianak di Batu Layang
(Dokumentasi Penulis, di foto pada tanggal 6 September 2020)

Gambar 2 merupakan komplek pemakaman kerbat Istana Kadriah. Disanalah Sultan Syarif
Abdurahman dimakamkan. Mulanya di areal ini juga menjadi areal pemakaman Panglima
skar siak yang membantu Sultan Syarif Abdurahman ketika perang melawan Sanggau.

Terdapat sekitar tiga ribu makam di kompleks pemakaman ini. Sekitar 500 di antaranya
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terdapat dalam bangunan utama makam. Makam Sultan Syarif Abdurahman sendiri berada
pada posisi depan tengah dari bangunan utama ini. Terbuat dari kayu belian bertingkat dua,
dengan ukiran berselur dan ditutupi kelambu bewarna kuning terang. Disampingnya terdapat
makam istri serta permaisuri yakni Puteri Utin Chandramidi (Asma Dz 2013).

B. Biografi Sultan Syarif Abdurrahman Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah

Pada perkembang kurikulum pendidikan kita saat ini telah membuka ruang untuk guru
mengembangkan motode mengajarnya serta materi yang akan diajarkanya berdasarkan
kebutuhan peserta didik. Begitu juga pada pembelajaran sejarah, guru dapat melakukan
pengembangan baik dari segi motode, media dan materi yang akan diajarkan kepada peserta
didiknya.

Di Kota Pontianak guru sudah melakukan hal tersebut terutama dalam pengembangan
materi sejarah yang dikaitkan dengan materi sejarah lokal. Pengambangan materi sejarah lokal
ini dipandang oleh guru penting untuk dilakukan guna mengenalkan peserta didik terhadap
lingkungannya sendiri dan menjadikan pembelajaran sejarah lebih bermakna.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran sejarah guru dituntut untuk dapat mengaktifkan
kesadaran sejarah peserta didik. Dengan memanfaatkan realitas lingkungan guru dapat
membawa peserta didik belajar sejarah secara langsung, kerena keterikatan peserta didik
sebagai bagian manusia sosial yang hidup dilingkungannya sendiri tentu San%efektif untuk
mengaktifkan kesadaran sejarahnya. Lokalitas memiliki daya tariknya sendiri untuk membuat
peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran (Firmansyah 2019).

Hal-hal yang menjadi permasalahan tersebut seharusnya menjadi evaluasi guru untuk
dapat menerapkan metode dan startegi pembelajaran lebih inovatif dan variatif yang mampu
menimbulkan minat peserta didik untuk belajar sejarah. Konsep dari pembelajaran dengan
menggunakan keﬁfﬂn lokal merupakan ciri khas dari tujuan pembelajaran di Indonesia yang
mengedepankan budaya dari masing-masing suku yang terdapat di Indonesia (Hidayat et al.
2020).

Guru sejarah ketika mengajar berusaha untuk menghubungkan dan mengambangkan
materi ajarnya pada kehidupan di lingkungan sekitar peserta didik. Hal ini dapat bermanfaat
dalam menumbukan rasa keperdulian peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat dan
cenderung tidak mengabaikan. Dan dengan pengembangan pembelajaran sejarah itu dapat
mengembangkan pengetahuan peserta didik mengenai kearifan local yang ada di sekitarnya.

Pengembangan sumber belajar tidak hanya pada Silabus yang telah ditetapkan oleh
pemerintah saja. Akan tetapi, guru dapat mengembangkan materi mengajar dengan

menghubungkan kearifan lokal kedalam materi pembelajaran (Sofiani 2020). Sehingga
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perkembangan pengetahuan mereka tidak hanya terbatas di teori saja. Tetapi pengetahuan
perihal objek bersejarah juga sangat penting dalam menciptakan suasana belajar sejarah yang
menyenangkan.

Sumber belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Sumber belajar ini
dapat berupa bahan, objek dan/atau rujukan yang dipakai dalam menunjang pembelajaran
bisa dalam bentuk media elektronik dan cetak, narasumber, serta lingkungan fisik, alam,
budaya, dan sa"a]. Dengan bantuan media ini guru akan mudah dalam mengajar serta
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan materi yang akan disampaikan (Buwono
and Dewantara 2020).

Nilai-nilai kearifan lokal yang dihubungkan ke materi pembelajaran sejarah itu salah
satunya yaitu melalui biografi Sultan Syarif Abdurrahman sebagai sumber belajar. Nilai-nilai
kearifan local yang terkandung di dalam biografi Sultan Syarif Abdurrahman dapat
mengingatkan kembali peran sentral Sultan Syarif Abdurrahman dalam mendirikan kota
Pontianak yang kini menjadi ibukota Provinsi Kalimantan Barat. Mulai dari letaknya yang
sangat strategis hingga perjalanan panjang yang dilalui Sultan Syarif Abdurrahman dalam
menciptakan Pontianak sebagai salah satu kerajaan yang termasuk muda yang sangat disegani
oleh kerajaan lain pada waktu itu.

Kearifan lokal yang terkandung dalam biografi Sultan Syarif Abdurrahman dapat dijadikan
materi dan sumber belajar bagi peserta didik. Korelasi diantara kearifan local dan
pemebelajaran sejarah sangat berperan dalam membentuk karakter peserta didik dalam
mengenal hal-hal yang ada di sekitar lingkungan peserta didik tinggal.

Disinilah pentingnya mendekatkan peserta didik secara aktif dengan kenyataan yang ada
disekitar lingkungan hidup mereka. Kesadaran dapat tumbuh pada diri peserta didik dengan
mengajak peserta didik merekonstruksi pengetahuannya sendiri terutama terhadap hal-hal
yang dimilikinya. Sehingga peserta didik sgcara mandiri menggali pengetahuannya dan tidak
merasa digurui. Dalam proses inilah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada
peserta didiknya, belajar atas kemauan diri sendiri bukan dipaksa oleh guru (Afigoh, Atmaja,
and Saraswati 2018).

Pada aspek lain dengan mempelajari sejarah lokal biografi Sultan Syarif juga menjadi
upaya guru mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik yang turut
menginternalisasi nilai nasionalisme. Hal ini tentu dilakukan untuk mencegah masuknya
ideologi yang dapat menyebabkan mengkikis nasionalisme (Retnasari and Hidayah 2019).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam pembelajaran sejarah beberapa SMA di

Kota Pontianak telah memanfaatkan biografi sultan Syarif Abdurrahman sebagai sumber
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belajar dalam pembelajaran sejarahnya. Namun pemanfaatan tersebut belum digunakan
secara maksimal. Guru sejarah lebih sering terfokus pada materi pokok saja.

Pemanafaatan biografi sultan Syarif Abdurrahman sebagai sumber pembelajaran sejarah
sering dilakukan guru dalam mengembangkan materi pokok sejarah perkembangan Islam.
Materi sejarah perkembangan islam ini terdapat pada kelas X di SMA.

Dalam pemanfaatan biografi Sultan Syarif Abdurrahman Akadir sebagai sumber
pembelajaran sejarah di sekolah yang dilakukan oleh guru dapat kita lihat dalam tiga aspek
yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Perencanaan

Perencanaan pembelajaran dikembangkan oleh guru dari silabus yang telah. Guru
memasukan materi biografi Sultan Syarif Abdurrahman pada materi sejarah perkembangan
Islam. Perencanaan ini dibuat guru dalam RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Walapun sebagian tidak meyebutkan secara ekplisit tentang pengunaan biografi Sultan
tersebut namun guru memasukan tentang sejarah perkembangan kota Pontianak yang dimula
pada dan dipengaruhi oleh Kesultan Kadriah yang didirkan oleh Sultan Syarif Abdurrahman.
Dari perencanaan guru ini dapat dilihat guru sudah menyiapkan pengembangan materi sejarah
lokal terkait sultan Syarif Abdurrahman.

Dalam perencanaan tersebut guru menyiapakan perencaanan wisata sejarah yang
berkaitan dengan Sultan Syarif Abdurrahman.

Pelaksanaan

Perencanaan yang telah dibuat oleh guru tentu harus diimplementasikan dengan baik
dalam pelaksanaan pembelajarannya. dalam perencanaan pemanfaatan biografi Sultan Syarif
Abdurrahman Alkadri sebagai sumber pembelajaran yang telah diuraikan sebelumnya
kemudian diimplementasikan dalam pembelajaran oleh guru.

Pembelajaral tidak harus dilaksanakan di dalam kelas saja, namun bise di luar kelas.
Wisata sejarah merupakan salah satu metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan
sekitar peserta didik yang dapat digunakan guru sejarah dalam megelola pembelajarannya.
Memanfaatkan wisata Sejarah sebagai bentuk pembelajaran mengajak peserta didik untuk
mengobservasi secara langsung warisan-warisan sejarah yang ada disekitarnya yang masih
dapat dilihat sa i saat ini. Mengobservasi secara langsung warisan sejarah penting
dilakukan karena peserta didik dapat mengenal dan rEnahami nilai-nilai kearifan lokalnya
sehingga dapat diimplementasikannya untuk menata masa yang akan datang dengan lebih
baik lagi sesuai dengan peren dan fungsi sejarah. Sejarah sebagai ingatan kolektif selalu

memuat nilai-nilai pendidikan yang memiliki tujuan merekonstruksi kesadaran sejarah dan
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mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis dan sistematis (Suwarni; Haris Firmansyah
2019).

Pelaksanaan pembelajaranya dengan melakukan wisata sejarah, dengan mengunjungi tiga
lokasi penting yang berkaitan dengan Sultan Syarif Abdurrahman yakni Masjid Jami’ Sultan
Syarif Abdurahaman, [stana Kesultanan Kadriah Pontianak dan Komplek Pemakaman Sultan di
Batu Layang.

Evaluasi

Guru melakukan evaluasi terkait proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam
pemanfaatan Biografi Sultan Syarif Abdurrahaman. Evaluasi tersebut dilakukan dengan
memberikan penugasan kepada peserta didik ketika melakukan wisata sejarah ketiga lokasi
yang berkaitan dengan Sultan Syarif Abdurrahman berupa pembuatan makalah kelompok dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peserta didik.

Hasil Makalah yang telah dibuat oleh peserta didik dipersentasikan didalam kelas dan
guru memberikan penilaian dari 3 aspek yakni (a) Kualitas Makalah dengan tema Sultan Syarif
Abdurrahman, (b) Kemampuarﬁserta didik dalam mempersentasikan Hasil Makalahnya dan
(c) Penguasaan Materi Biografi Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie.

Kesimpulan

Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie merupakan pendiri kota Pontianak Anak dari
pernikahan antara Al-Habib Husin dengan Putri Nyai Tua. Al Habib Husain merupakan mufti
atau pemangku adat Kerajaan Matan yang menikahi seorang dayang di Kerajaan Matan, Putri
Nyai Tua. Perjalanan panjang telah digoreskan oleh Sultan Syarif Abdurrahman. Mulai dari
pendirian kota Pontianak hingga perkembangan yang terjadi di kerajaan Pontianak pada masa
pemerintahannya. Sultan yang sangat religius, bijaksana dan tegas pun tergambarkan dari
cerita-cerita dalam buku-buku sejarah berdirinya kota Pontianak. Sehingga perlu dipelajari
kembali perihal biografi Sultan Syari Abdurrahman sebagai motivasi peserta didik dalam
berbuat dalam memberikan hal-hal baru di lingkungan sekitarnya.

Memanfaatkan biografi Sultan Syarif Abdurrahman menjadi sumber belajar untuk
memberikan variasi dalam pembelajaran sejarah yang cenderung kontekstual, monoton, dan
membosankan peserta didik. Sehingga dengan memanfaatkan biografi Sultan Syarif
Abdurrahman dapat membuat peserta didik berpikir kritis perihal kesejarahan di ruang
lingkupnya dan meningkatkan minat peserta didik dalam belajar sejarah. Dalam Pemanfaatan
biografi Sultan Syarif ini dilaksankan dengan melakukan wisata sejarah ke tiga lokasi yang

berkaitan dengan Sultan Syarif Abdurrahman yakni Masjid Jami’, Istana Kadriah dan Komplek
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Pemakan Sultan Di Batu Layang. Dalam Implementasi Pemanfaatan tersebut dapat dilihat dari
tiga Aspek yakni Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi.

Penggunaan Biografi Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie harus dimaksimalkan oleh guru
sejarah, hal ini sangat penting karena dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Pimpinan sekolah sebagai pengambil kebijakan juga harus turut memberikan
dukungan baik secara materil dan non materil sehingga penggunaan Biografi Sultan Syarif
Abdurrahman Alkadrie dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru.

Perlu adanya penelitian selanjutnya terutama penelitian pengembangan model
pembelajaran atau bahan ajar yang berisi penggunaan Biografi Sultan Syarif Abdurrahman
Alkadrie, sehingga guru-guru sejarah dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran

sejarahnya.
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